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ABSTRACT 
The Atlantic potato is the potato used in the food industry. Conventional potato propagation is constrained by the 
accumulation of pathogens, decreased quality of seed, and low propagation rates. Plant tissue culture is one of the 
appropriate method that can be used to solve these problem. This study aims to determine the most appropriate IAA 
concentration for various kinds of Atlantic potato explants. The study was conducted in July - August 2020 at the 
Tissue Culture Laboratory of the Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta University. Completely Randomized 
Design (CRD) was used as an experimental design with different combination of the concentration of IAA at 0,5; 1; 
and 1,5 ppm and the kind of explants namely shoot, middle, and base of the plantlet). Observation was conducted at 
8 weeks after planting. Variables observed were plantlet height, number of nodes, number of branches, number of 
leaves, leave colour, root length, and dry weight of plantlet.  The results showed that 1 ppm concentration of IAA with 
the middle of the plantlet could increase the number of node and the number of leaves of Atlantic potato plantlets. 
0.5 ppm concentration of IAA were able to increase the plantlet height, number of branches, root length, and dry 
weight of Atlantic potatoes. Explants from the middle of the plantlet were able to increase the number of side shoots 
of Atlantic potato plantlets. 
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PENDAHULUAN 
Kentang kultivar Atlantik merupakan kentang untuk 

bahan baku industri pangan seperti french fries dan 
chips. Kentang Atlantik bukan kultivar asli Indonesia, 
namun merupakan hasil introduksi dari Wisconsin 
Amerika Serikat, memiliki rata-rata hasil 8 hingga 20 
ton/ha, berumur 100 hari, kulit ubi berwarna kuning, 
daging ubi berwarna putih dan mempunyai kandungan 
karbohidrat 16%. Kentang varietas ini memiliki kadar 
pati tinggi namun rendah gula dan air (Basuki et al., 
2020).  

Produksi kentang di Indonesia mengalami 
penurunan dari tahun 2015 hingga tahun 2017. 
Kenaikan produksi pada tahun berikutnya pun belum 
dapat mengungguli produksi kentang tertinggi pada 10 
tahun terakhir yaitu pada tahun 2014 yang mencapai 
1.347.818 ton (Hidayat et al., 2018). Kentang 
diperbanyak secara aseksual dengan umbi. Umbi 
kentang melalui berbagai proses pembentukan yang 
kompleks. Rendahnya rata-rata produktivitas kentang 
nasional dipengaruhi oleh terbatasnya penggunaan 
benih kentang bermutu oleh petani. Sebagian besar 
petani menggunakan benih umbi kentang dari generasi 
berikutnya, yaitu hasil panen yang dimanfaatkan 
sebagai benih. Perbanyakan kentang dengan cara ini 

membuat sulitnya memproduksi benih yang bebas 
penyakit. Produksi benih kentang secara konvensional 
terkendala dengan akumulasi patogen, penurunan 
kualitas, serta rendahnya tingkat perbanyakan. Perlu 
dilakukan upaya yang tepat guna meningkatkan 
produktivitas kentang Atlantik (Amarullah et al., 2019; 
Meng et al., 2020; Wang et al., 2018). Teknik kultur 
jaringan tanaman telah banyak dikembangkan untuk 
menghasilkan benih kentang yang bebas hama, 
penyakit, dan virus dengan kebutuhan bahan awal yang 
sedikit. Benih yang dihasilkan bersifat seragam sama 
seperti induknya yang dapat digunakan sebagai sumber 
perbanyakan dengan biaya penyediaan benih relatif 
murah dibandingkan benih impor (Joseph et al., 2018). 
Kultur jaringan tanaman merupakan metode 
mengkulturkan bagian-bagian tanaman seperti sel, 
jaringan, atau organ menggunakan media buatan pada 
kondisi aseptik serta lingkungan yang terkontrol 
(Méndez-Hernández et al., 2021). Teori dasar kultur 
jaringan adalah totipotensi. Sifat totipotensi adalah 
kemampuan sel tumbuhan untuk memproduksi embrio 
menjadi individu baru (Aguilar-Hernández & Loyola-
Vargas, 2018). 

Keberhasilan multiplikasi tunas kentang ditentukan 
oleh penggunaan media dasar yang dikombinasikan 
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dengan penambahan zat pengatur tumbuh (Munggarani 
et al., 2018). Hal ini diperkuat dengan Ashrafzadeh 
(2020) yang menyatakan bahwa keberhasilan dari 
teknik kultur jaringan salah satunya dipengaruhi oleh 
komposisi media kultur serta penambahan zat pengatur 
tumbuh yang sesuai. Penggunaan zat pengatur tumbuh 
di dalam kultur jaringan tergantung pada tujuan atau 
arah pertumbuhan yang diinginkan. Pembentukan organ 
terjadi akibat interaksi antara zat pengatur tumbuh 
eksogen yang ditambahkan pada media dengan zat 
pengatur tumbuh endogen pada tumbuhan (Naz et al., 
2017). Zat pengatur tumbuh yang umum digunakan 
dalam kultur jaringan adalah auksin dan sitokinin. 
Penggunaan zat pengatur tumbuh auksin berfungsi 
untuk merangsang pembelahan sel, pemanjangan dan 
diferensiasi sel (Liu et al., 2020). Salah satu jenis auksin 
yang sering digunakan adalah Indole Acetic Acid (IAA). 
Berperan dalam pembelahan, diferensiasi, dan 
pemanjangan sel tumbuhan (Enders & Strader, 2015). 
IAA memiliki sifat kimia yang stabil dan memiliki 
mobilitas dalam tanaman yang rendah sehingga efektif 
digunakan. Penambahan auksin ke dalam media kultur 
dapat meningkatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh 
endogen di dalam sel, sehingga menjadi faktor pemicu 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan jaringan 
tanaman (Li et al., 2019). IAA 1 ppm mampu 
menghasilkan jumlah daun lebih banyak serta akar yang 
lebih panjang dibandingkan dengan jenis auksin lainnya 
pada kentang varietas Granola (Hilman et al., 2019). IAA 
0,5 ppm mampu mendukung pertumbuhan panjang akar 
(Khalid et al., 2004; Tohge et al., 2013). 

Pemilihan eksplan yang digunakan tergantung dari 
tipe respon pertumbuhan yang diinginkan. Eksplan 
dapat diinduksi untuk morfogenesis langsung maupun 
tidak langsung. Morfogenesis langsung dapat 
menghasilkan tunas adventif yang selanjutnya dapat 
diinduksi menjadi planlet (Hou et al., 2015). Seluruh 
bagian planlet dapat digunakan sebagai eksplan untuk 
menghindari pemborosan bahan tanam. Eksplan pucuk 
kentang yang ditanam pada media MS menghasilkan 
pertumbuhan terbaik pada parameter jumlah daun dan 
jumlah akar (Furnawanthi et al., 2017). Eksplan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bagian pucuk, 
bagian tengah, dan bagian pangkal. Saat ini belum 
banyak penelitian yang membahas mengenai pengaruh 
IAA terhadap pertumbuhan eksplan kentang Atlantik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi 
IAA yang tepat pada berbagai macam bahan eksplan 
kentang Atlantik.  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2020 
sampai Agustus 2020 di Laboratorium Kultur Jaringan 
Jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian UPN Veteran 
Yogyakarta. Alat yang digunakan meliputi timbangan 
analitik, gelas beker 1 L, magnetic stirrer, kompor gas, 
botol, pinset, skalpel, blade, laminar air flow, lampu 
bunsen, hand sprayer, petridish, dan autoclave. Bahan 
yang digunakan meliputi planlet kentang Atlantik umur 4 
minggu, akuades steril, kertas pH, HCl 0,1%, KOH 0,1%. 
media MS, IAA, BAP, alkohol 70%, alumunium foil, dan 
tisu. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) faktorial yang terdisi dari 2 faktor. Faktor 
pertama yaitu konsentrasi IAA yang terdiri atas 3 aras, 
yaitu: A1 (0,5 ppm IAA), A2 (1 ppm IAA), A3 (1,5 ppm 

IAA). Faktor kedua yaitu macam bahan eksplan yang 
terdiri atas 3 aras, yaitu: B1 (bagian pucuk), B2 (bagian 
tengah), B3 (bagian pangkal). Diperoleh 9 kombinasi 
perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga 
diperoleh 162 botol kultur yang berisi satu buah eksplan 
tiap botolnya.  

Pelaksanaan penelitian meliputi (1) Sterilisasi alat-
alat seperti botol kultur, petridish, skalpel, dan pinset 
menggunakan autoclave yang diatur hingga suhu 1210C 
dengan tekanan 15 psi selama 45 menit. (2) Pembuatan 
media yaitu menggunakan media MS (Murashige dan 
Skoog) dengan menambahkan zat pengatur tumbuh 
berupa BAP 1 ppm dan IAA sesuai dengan perlakuan 
yaitu 0,5; 1; dan 1,5 ppm. pH disesuaikan hingga 5,8. 
Apabila pH masih terlalu rendah ditambahkan KOH 
0,1%, sedangkan bila pH terlalu tinggi ditambahkan HCl 
0,1%. Dimasukkan agar-agar kemudian dipanaskan 
sambil terus diaduk hingga mendidih. Setelah mendidih, 
dituangkan media ke dalam botol kultur, ditutup 
menggunakan alumunium foil kemudian disterilkan 
menggunakan autoclave dengan suhu 121oC dan 
tekanan 15 psi selama 30 menit. (3) Penanaman 
eksplan dilakukan dengan cara stek mikro. Eksplan 
yang digunakan adalah planlet kentang Atlantik berumur 
4 MST. Planlet dipotong pada bagian pucuk, bagian 
tengah, dan bagian pangkal sepanjang 2 cm dengan 
jumlah buku sebanyak 1 kemudian dihilangkan seluruh 
daunnya menggunakan scalpel. Eksplan ditanam dalam 
botol berisi media sesuai perlakuan. Penanaman 
dilakukan di dalam laminar air flow. Botol kultur 
kemudian disimpan dalam ruang inkubasi. (4) 
Pemeliharaan dilakukan dengan menyemprotkan 
alkohol 70% pada botol dan sekitarnya agar terhindar 
dari kontaminan. (5) Pengamatan dilakukan pada 8 MST 
dengan parameter tinggi planlet, jumlah buku, jumlah 
tunas samping, jumlah daun, warna daun, panjang akar, 
dan bobot kering planlet.  

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan uji 
Analysis of Variance pada jenjang nyata 5%. Untuk 
mengetahui beda nyata antar perlakuan maka dilakukan 
uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 
α = 5%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis sidik ragam tinggi planlet menunjukkan 

tidak ada interaksi antar perlakuan, sedangkan secara 
tunggal kosentrasi IAA menunjukkan pengaruh nyata 
terhadap tinggi planlet (Tabel 1). 

Tabel 1. Tinggi Planlet Kentang Atlantik pada Berbagai Konsentrasi 
IAA dan Berbagai Macam Bahan Eksplan (cm) 

Konsentrasi 
IAA (ppm) 

Macam Bahan Eksplan 

Rata- 
rata 

Bagian  
Pucuk 
(B1) 

Bagian 
Tengah 

(B2) 

Bagian 
Pangkal 

(B3) 

0,5 (A1) 12,22 9,82  6,62 9,56 a 

1 (A2)  9,81 7,62 10,00 9,14 a 

1,5 (A3)  4,37 3,67  3,76 3,93 b 

Rata-rata  8,80  7,04   6,79  (-) 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 
atau baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan DMRT taraf 
5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. Data ditransformasikan 

dalam √(data + 0,5).  
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Gambar 1. Tinggi Planlet Kentang Atlantik pada Berbagai 
Konsentrasi IAA   

Pada Tabel 1. terlihat bahwa perlakuan konsentrasi 
IAA 0,5 ppm dan 1 ppm menghasilkan rata-rata tinggi 
planlet yang paling baik. IAA dapat merangsang 
pertumbuhan sel (Vandenbussche et al., 2020). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan 
konsentrasi IAA yang diberikan tidak sejalan dengan 
pertumbuhan tinggi planlet (Gambar 1). Hal ini diduga 
berkaitan dengan sifat hormon dan zat pengatur tumbuh 
yang pada umumnya aktif pada konsentrasi yang sangat 
rendah, sedangkan pada konsentrasi yang sangat tinggi 
justru dapat mengakibatkan kematian pada tanaman 
(Zhang et al., 2005). Konsentrasi yang sangat rendah 
dari senyawa kimia tertentu yang diproduksi oleh 
tanaman dapat memacu atau menghambat 
pertumbuhan atau diferensiasi pada berbagai macam 
sel-sel tumbuhan dan dapat mengendalikan 
perkembangan bagian-bagian organ yang berbeda 
pada tumbuhan (Ludwig-Müller, 2011). Rendahnya 
hormon eksogen yang diperlukan berkaitan dengan 
adanya hormon endogen yang sudah mencukupi 
kebutuhan eksplan sehingga penambahan hormon 
eksogen tidak berpengaruh nyata. 

Tabel 2. Jumlah Tunas Samping Planlet Kentang Atlantik pada 
Berbagai Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan 
Eksplan (buah) 

Konsentrasi 
IAA (ppm) 

Macam Bahan Eksplan 

Rata- 
rata 

Bagian 
Pucuk 
(B1) 

Bagian 
Tengah 

(B2) 

Bagian 
Pangkal 

(B3) 

0,5 (A1) 1,44 1,66 1,78 1,63 a 

1 (A2) 1,44 2,22 1,33 1,67 a 

1,5 (A3) 0,11 1,11 0,55 0,59 b 

Rata-rata  1,00 q  1,66 p  
  1,22 

pq 
(-) 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau 
baris menunjukkan tidak ada beda nyata, berdasarkan DMRT taraf 
5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. Data 

ditransformasikan dalam √(data + 0,5) 

Analisis sidik ragam jumlah tunas samping 

menunjukkan tidak ada interaksi antar perlakuan, 
sedangkan secara tunggal pemberian konsentrasi IAA 
dan asal eksplan memberikan pengaruh nyata terhadap 
jumlah tunas samping kentang Atlantik (Tabel 2). 
Secara tunggal, konsentrasi IAA 0,5 ppm dan 1 ppm 
mampu menghasilkan jumlah tunas samping lebih 
banyak dibandingkan dengan kosentrasi 1,5 ppm. Hasil 
penelitian ini menunjukkan peningkatan konsentrasi IAA 
yang diberikan tidak sejalan dengan pertumbuhan tunas 
samping (Gambar 2). Diketahui bahwa penambahan 

IAA secara in vitro secara signifikan dapat mengurangi 
pertumbuhan tunas lateral (Zahid et al., 2021). 

 
Gambar 2. Jumlah Tunas Samping Planlet Kentang Atlantik 
pada Berbagai Konsentrasi IAA (buah) 

 

Gambar 3. Jumlah Tunas Samping Planlet Kentang Atlantik 
pada Berbagai Macam Bahan Eksplan (buah) 

 
Perlakuan macam bahan eksplan bagian tengah 

mampu menghasilkan jumlah tunas samping lebih 
banyak dibandingkan dengan bagian pucuk namun tidak 
berbeda nyata dengan bagian bagian pangkal. Bagian 
pangkal jumlah tunas sampingnya tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan (Gambar 3). Hal ini dipengaruhi oleh 
adanya dominansi apikal. Dominansi apikal merupakan 
keadaan pada tanaman di mana tunas utama 
mendominasi dan menghambat pertumbuhan tunas 
lainnya (Parab et al., 2021). Ujung pucuk yang tumbuh 
menghasilkan hormone penghambat, yaitu auksin yang 
bergerak ke bawah di dalam batang dan menghambat 
pertumbuhan tunas aksilar. Apabila pucuk dihilangkan 
maka akan mendorong pembentukan cabang (Martínez-
López et al., 2021).  

 
 
Gambar 4. Pertumbuhan planlet kentang Atlantik perlakuan 
A1B1 (0,5 ppm IAA+bagian pucuk) pada 8 MST 
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Tabel 3.  Jumlah Buku Planlet Kentang Atlantik pada Berbagai 
Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan Eksplan 
(buah) 

Konsentr
asi IAA 
(ppm) 

Macam Bahan Eksplan 
Rata-
rata 

Bagian 
Pucuk (B1) 

Bagian 
Tengah 

(B2) 

Bagian 
Pangkal 

(B3) 
 

0,5 (A1) 10,56 ab 6,89  d 10,00  abc 9,15  

1 (A2) 9,78 abc 12,78   a 12,67  a 11,74  

1,5 (A3) 7,22  cd 9,00  
bc
d 

9,33  bcd 8,52  

Rata-
rata 

9,19  9,56  10,67 (+) 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau 
baris menunjukkan tidak ada beda nyata, berdasarkan DMRT taraf 
5%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. Data 

ditransformasikan dalam √(data + 0,5). 

Analisis sidik ragam jumlah buku dan jumlah daun 

menunjukkan terdapat interaksi antar perlakuan (Tabel 
3). Kombinasi perlakuan konsentrasi IAA 0,5 ppm 
dengan macam bahan eksplan bagian pucuk dan 
bagian tengah, kombinasi perlakuan konsentrasi IAA 1 
ppm dengan macam bahan eksplan bagian pucuk, 
bagian tengah, dan bagian pangkal jumlah daunnya 
nyata lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. Kombinasi perlakuan konsentrasi IAA 1 ppm 
dengan macam bahan eksplan bagian tengah dan 
pangkal jumlah daunnya nyata lebih banyak 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Gambar 4). 
Daun merupakan organ penting tumbuhan sebagai 
tempat fotosintesis. Hasil dari proses fotosintesis ini 
berupa oksigen dan karbohidrat dimana karbohidrat 
digunakan sebagai sumber karbon dan cadangan 
makanan untuk mendukung pertubuhan dan 
perkembangan tumbuhan (Lv et al., 2020). Semakin 
banyak jumlah daun, maka karbohidrat yang terbentuk 
makin banyak sehingga mampu mendukung 
pertumbuhan tanaman lebih optimal. Jumlah daun pada 
kentang setara dengan jumlah bukunya, sehingga 
pembentukan daun dan buku berkaitan satu sama lain 
(Wang et al., 2018). Pembentukan jumlah buku 
(Gambar 5) dan daun (Gambar 6) dipengaruhi oleh 
kemampuan eksplan untuk menyerap hara yang 
terdapat pada media, namun zat pengatur tumbuh 
eksogen juga memiliki peran penting untuk 
pertumbuhannya (Jahn et al., 2021). Hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa penambahan perlakuan IAA 
0,5 dan 1 ppm mampu merangsang pertumbuhan 
jumlah buku dan jumlah daun. Penambahan zat 
pengatur tumbuh pada media kultur jaringan dengan 
konsentrasi yang tepat dapat meningkatkan 
pembelahan sel dalam proses morfogenesis dan 
organogenesis (Furnawanthi et al., 2017; Sevillano et 
al., 2018). Selain itu, banyaknya jumlah daun (Tabel 4) 
dan jumlah buku sejalan dengan banyaknya jumlah 
tunas samping. Perlakuan konsentrasi IAA 1 ppm dan 
perlakuan macam bahan eksplan bagian tengah dan 
bagian pangkal memiliki jumlah tunas samping yang 
paling baik yang disebabkan karena adanya pengaruh 
dominansi apikal dimana apabila bagian pucuk 
dihilangkan maka tunas lateral akan terbentuk. Hal inilah 
yang membuat kombinasi perlakuan macam bahan 
eksplan bagian tengah dan bagian pangkal memiliki 
jumlah buku dan daun lebih banyak. 

Kombinasi perlakuan konsentrasi IAA 1,5 ppm 

dengan macam bahan eksplan bagian pucuk, bagian 
tengah, dan bagian pangkal memiliki jumlah daun lebih 
rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Bagian 
pangkal planlet tersusun atas jaringan tua yang kurang 
aktif membelah bila dibandingkan dengan jaringan 
muda tanaman yang terdapat pada ujung tanaman. 
Selain itu, penambahan zat pengatur tumbuh dengan 
konsentrasi 1,5 ppm dapat menghambat pembentukan 
jaringan, dalam hal ini adalah pertumbuhan daun. 
Auksin bekerja pada konsentrasi rendah. Konsentrasi 
auksin yang tinggi mempunyai efek menghambat 
sehingga banyaknya auksin dalam tanaman perlu 
dikontrol dengan ketat (Kong et al., 2021; Xu et al., 
1998). 

 

Gambar 5. Jumlah Buku Planlet Kentang Atlantik pada 
Berbagai Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan 
Eksplan 
 

Pembentukan klorofil pada daun mampu 
meningkatkan laju fotosintesis pada planlet (Moriwaki et 
al., 2019). Hasil fotosintesis yang berupa karbohidrat 
dimanfaatkan tumbuhan sebagai sumber energi dan 
cadangan makanan. Kombinasi perlakuan yang 
digunakan diduga mengandung unsur hara makro dan 
mikro yang cukup untuk merangsang pertumbuhan 
klorofil pada planlet. Analisis sidik ragam panjang akar 
menunjukkan tidak ada interaksi antar perlakuan, 
sedangkan secara tunggal konsentrasi IAA 
menunjukkan pengaruh nyata terhadap panjang akar. 
Panjang akar memungkinkan tanaman untuk 
menjangkau wilayah yang lebih jauh untuk mencari 
unsur hara dan air pada media tumbuhnya serta penting 
untuk aklimatisasi pada lingkungan ex vitro. 

Tabel 4. Jumlah Daun Planlet Kentang Atlantik pada Berbagai 
Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan Eksplan (helai) 

Konsentr
asi IAA 
(ppm) 

Macam Bahan Eksplan 

Rata-
rata Bagian 

Pucuk (B1) 

Bagian 
Tengah 

(B2) 

Bagian 
Pangkal (B3) 

0,5 (A1) 11,00  bcd 8,11  def 9,56  cde  9,56  

1 (A2) 11,67  bc 16,56  a 13,56  ab 13,93  

1,5 (A3) 5,89 f 8,00  def 7,11  ef  7,00  

Rata-rata 9,52  10,89  10,07  (+) 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau 
baris menunjukkan tidak ada beda nyata, 
berdasarkan DMRT taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan 
tidak ada interaksi. Data ditransformasikan dalam 

√(data + 0,5).   
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Gambar 6. Jumlah Daun Planlet Kentang Atlantik pada 
Berbagai Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan 
Eksplan 

Parameter warna daun diamati menggunakan 
Munshell Colour Chart for Plant Tissue. Hasil 
pengamatan menunjukkan terdapat perbedaan warna 
pada masing-masing kombinasi perlakuan, namun 7,5 
GY 4/6 merupakan warna yang paling dominan (Tabel 
5). Warna daun pada berbagai kombinasi perlakuan 
menghasilkan warna hijau muda dan hijau tua. Warna 
hijau pada daun kentang disebabkan karena 
terbentuknya klorofil yang berasal dari unsur nitrogen 
(N), Magnesium (Mg), dan Mangan (Mn). Nitrogen 
merupakan unsur penyusun klorofil, sedangkan 
Magnesium dan Mangan merupakan bagian dari klorofil 
(Dewanto et al., 2019).  

 

 

Tabel 5. Warna Daun Planlet Kentang Atlantik pada Berbagai Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan Eksplan 

Kombinasi Perlakuan Warna Daun Visual Warna Keterangan 

A1B1 (IAA 0,5 ppm + bagian pucuk) 7,5GY 4/6 
 

Hijau gelap 

A1B2 (IAA 0,5 ppm + bagian tengah) 7,5GY 5/6  Hijau agak gelap 

A1B3 (IAA 0,5 ppm + bagian pangkal) 7,5GY 5/6  Hijau agak gelap 

A2B1 (IAA 1 ppm + bagian pucuk) 7,5GY 5/6  Hijau agak gelap 

A2B2 (IAA 1 ppm + bagian tengah) 7,5GY 4/6  Hijau gelap 

A2B3 (IAA 1 ppm + bagian pangkal) 7,5GY 5/6  Hijau agak gelap 

A3B1 (IAA 1,5 ppm + bagian pucuk) 7,5GY 5/6  Hijau agak gelap 

A3B2 (IAA 1,5 ppm + bagian tengah) 7,5GY 6/8  Hijau tua 

A3B3 (IAA 1,5 ppm + bagian pangkal) 7,5GY 6/8  Hijau tua 

Keterangan: GY = Green Yellow 

Tabel 6. Panjang Akar Planlet Kentang Atlantik pada Berbagai 
Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan Eksplan (cm) 

Konsentrasi 
IAA (ppm) 

Macam Bahan Eksplan 
Rata-
rata 

Bagian 
Pucuk (B1) 

Bagian 
Tengah 

(B2) 

Bagian 
Pangkal 

(B3) 
 

0,5 (A1) 7,09 4,07 4,64 5,27 a  

1 (A2) 4,07 3,84 4,51 4,14 a 

1,5 (A3) 0,63 0,34 0,43 0,47 b 

Rata-rata 3,93  2,75  3,20  (-) 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau 
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%. 
Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. Data ditransformasikan 

dalam √(data + 0,5).   
 

 

 

Gambar 7. Panjang Akar Planlet Kentang Atlantik pada 
Berbagai Konsentrasi IAA 

 
Perlakuan konsentrasi IAA 0,5 ppm dan 1 ppm 

(Tabel 6) menghasilkan rata-rata panjang akar yang 
terbaik (Gambar 7). IAA dengan konsentrasi 0,5 ppm 
menghasilkan akar paling panjang dibanding dengan 
perlakuan dengan konsentrasi yang lebih tinggi (Zhang 
et al., 2005). Penambahan IAA 1 ppm mampu 
mendukung pemanjangan akar kentang Granola 
dibandingkan dengan auksin lain pada konsentrasi 
sama. IAA telah terbukti mampu mendukung berbagai 
tahap perkembangan akar (Nawaz et al., 2021).  

Analisis sidik ragam bobot kering planlet 
menunjukkan tidak ada interaksi antar perlakuan (Tabel 
7). Bobot kering tanaman (Gambar 8) menunjukkan 
akumulasi senyawa organik yang mampu disintesis 
tanaman dari senyawa anorganik, terutama air dan 
karbon dioksida. Unsur hara yang telah diserap akar 
memberi kontribusi terhadap pertambahan bobot kering 
tanaman (Naz et al., 2017). Pertumbuhan sel tanaman 
mempengaruhi bobot kering. IAA berperan dalam 
pembelahan, diferensiasi, dan pemanjangan sel 
tumbuhan (Enders & Strader, 2015). Perlakuan IAA 0,5 
ppm menghasilkan bobot kering yang lebih berat 
dibanding dengan perlakuan lainnya. Respon jaringan 
terhadap penambahan auksin tergantung dari 
konsentrasi dan jaringan itu sendiri (Ryu et al., 2005). 
Konsentrasi auksin yang tinggi mempunyai efek 
menghabat (Bawa et al., 2020).  
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Tabel 7. Bobot Kering Planlet Kentang Atlantik pada Berbagai 
Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan Eksplan (mg)  

Konsentra
si IAA 
(ppm) 

Macam Bahan Eksplan Rata-rata 

Bagian 
Pucuk (B1) 

Bagian 
Tengah 

(B2) 

Bagian 
Pangkal 

(B3) 
 

0,5 (A1) 28,31 26,03 19,89 24,75 a 

1 (A2) 17,68 15,15 16,76 16,53 b 

1,5 (A3) 13,16 10,90 12,36 12,14 b 

Rata-rata 19,72  17,36  16,33  (-) 

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau 
baris menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan DMRT taraf 5%. 
Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. Data ditransformasikan 
dalam √((data+0,5) ). 

 
Gambar 8. Bobot Kering Planlet Kentang Atlantik pada 
Berbagai Konsentrasi IAA dan Berbagai Macam Bahan 
Eksplan (mg) 

KESIMPULAN 
Konsentrasi IAA 1 ppm dengan macam bahan 

eksplan bagian tengah secara interaksi dapat 
meningkatkan jumlah buku dan jumlah daun planlet 
kentang Atlantik. Konsentrasi IAA 0,5 ppm dapat 
meningkatkan tinggi planlet, jumlah tunas samping, 
panjang akar, dan bobot kering planlet kentang Atlantik. 
Macam bahan eksplan bagian tengah dapat 
meningkatkan jumlah tunas samping planlet kentang 
Atlantik 
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